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V. PENUTUP 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh jumlah 

penduduk, tenaga kerja, sektor industri, sektor pertanian, dan sektor jasa 

memengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia selama tahun 2000-2016. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  

 Variabel jumlah penduduk dan sektor pertanian berpengaruh secara 

signifikan dan negatif terhadap ketimpangan pendapatan, artinya jika 

jumlah penduduk meningkat maka ketimpangan pendapatan semakin 

membaik. Hal ini disebabkan karena jumlah penduduk yang terkendali 

karena keberhasilan program Keluarga Berencana (KB) di Indonesia 

sehingga usia produktif terkendali. Sedangkan variabel sektor pertanian 

merupakan sektor yang berpengaruh dan potensial bagi perekonomian di 

negara berkembang seperti Indonesia yang mayoritas penduduknya 

bermatapencaharian sebagai petani. 

 Variabel tenaga kerja dan sektor jasa berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap ketimpangan pendapatan, artinya jika tenaga kerja 

meningkat maka ketimpangan pendapatan semakin memburuk. Hal ini 

disebabkan karena tenaga kerja yang terbagi menjadi pekerja 

berketerampilan tinggi yang upahnya semakin meningkat, dan pekerja 

yang tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut sehingga terjebak dalam pekerjaan berproduktivitas rendah, 

informal, dan berupah rendah. Sedangkan untuk variabel sektor jasa hal 

ini disebabkan karena perkembangan sektor jasa yang meningkat tidak 

seimbang dengan peningkatan keterampilan sumber daya manusia yang 

mendukung perkembangan sektor jasa. 

 Variabel sektor industri berpengaruh tidak signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Hal ini disebabkan karena sektor industri yang 

berkembang sampai saat ini ternyata masih didominasi oleh industri 

padat tenaga kerja, yang biasanya memiliki mata rantai relatif pendek, 

sehingga penciptaan nilai tambah juga relatif kecil. Akan tetapi karena 

besarnya populasi unit usaha maka kontribusi terhadap perekonomian 

tetap besar. 
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